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Abstrak  

Kualitas pelaporan keuangan merupakan aspek kritis dalam transparansi dan akuntabilitas organisasi, yang 

memengaruhi kepercayaan dan proses pengambilan keputusan para pemangku kepentingan (Rahman et al., 2024). 

Laporan keuangan berkualitas tinggi menyajikan informasi yang andal, relevan, dan dapat diperbandingkan, sesuai 

dengan standar akuntansi seperti IFRS atau SAK. Namun, kasus manipulasi dan kesalahan pelaporan keuangan 

masih sering terjadi, seringkali disebabkan oleh budaya organisasi yang lemah, pelanggaran etika, atau tata kelola 

yang tidak efektif (Kaswan, 2018). Budaya organisasi—yang didefinisikan sebagai sistem nilai, keyakinan, dan 

norma yang dianut bersama—memainkan peran penting dalam membentuk perilaku karyawan, termasuk 

kepatuhan terhadap praktik akuntansi yang etis (Robbins & Judge, 2016). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan dampak signifikan budaya organisasi terhadap kualitas pelaporan keuangan. 

Studi seperti Manik & Nafsiah (2023) membuktikan bahwa budaya yang kuat dengan penekanan pada transparansi 

dan akuntabilitas meningkatkan keakuratan laporan, sementara penelitian lain, seperti Ayem & Karlina (2021), 

menemukan ketidakkonsistenan, menunjukkan bahwa budaya saja mungkin tidak cukup tanpa faktor pendukung 

seperti teknologi atau pengendalian internal. Temuan yang beragam ini mengindikasikan celah penelitian, 

khususnya mengenai dimensi budaya mana (misalnya integritas, kerja sama tim, inovasi) yang paling berpengaruh 

dan bagaimana interaksinya dengan variabel mediasi seperti sistem pengendalian internal atau komitmen 

kepemimpinan.Penelitian ini berfokus pada PT. Bureau Veritas Indonesia dengan tujuan: 

1. Menganalisis bagaimana dimensi budaya organisasi (transparansi, akuntabilitas, integritas, dll.) 

memengaruhi kualitas pelaporan keuangan. 

2. Mengidentifikasi faktor budaya yang paling dominan dalam memengaruhi keandalan laporan. 

3. Mengevaluasi apakah pengendalian internal atau komitmen etis menjadi mediator dalam hubungan ini. 

Dengan pendekatan kuantitatif dan analisis PLS-SEM, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan 

memperjelas mekanisme yang menghubungkan budaya organisasi dengan kualitas pelaporan. Secara praktis, 

penelitian ini memberikan strategi bagi organisasi untuk membangun budaya yang mendorong praktik keuangan 

yang etis. Dengan mengatasi celah dalam studi sebelumnya—seperti ketidakkonsistenan hasil di sektor tertentu 

dan terbatasnya pendekatan metode campuran—penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan 

berbasis empiris mengenai peran budaya organisasi dalam akuntabilitas keuangan. 

  

Kata kunci : budaya organisasi, kualitas pelaporan keuangan, transparansi, pengendalian internal, PLS-SEM. 

  

 

1.  Pendahuluan [Times New Roman 10, bold]  

Kualitas pelaporan keuangan merupakan 

aspek kritis dalam transparansi dan akuntabilitas 

organisasi, yang 

memengaruhi kepercayaan stakeholder dan proses 

pengambilan keputusan (Rahman et al., 2024). 

Laporan keuangan berkualitas tinggi menyajikan 

informasi yang andal, relevan, dan dapat 

dibandingkan, sekaligus memastikan kepatuhan 

terhadap standar akuntansi seperti IFRS atau SAK. 

Namun, kasus manipulasi dan kesalahan pelaporan 

keuangan masih sering terjadi, yang umumnya terkait 

dengan lemahnya budaya organisasi, pelanggaran 
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etika, atau tata kelola yang tidak efektif (Kaswan, 

2018).  

Contoh Nyata: Skandal Toshiba (2015). 

Kasus Toshiba menjadi bukti nyata bagaimana 

budaya organisasi yang hierarkis dan tidak transparan 

dapat mendorong manipulasi laporan keuangan. 

Perusahaan ini membukukan keuntungan fiktif senilai 

$1.2 miliar selama 7 tahun dengan menunda 

pencatatan kerugian proyek dan menggelembungkan 

pendapatan. Budaya "tidak boleh menolak atasan" 

(yes-men culture) di Jepang menyebabkan karyawan 

tidak berani melaporkan kesalahan, sementara 

tekanan untuk memenuhi ekspektasi pasar 

menciptakan lingkungan yang mengabaikan etika 

(Soble, 2015). Hal ini selaras dengan teori fraud 

triangle Cressey (1953), di mana tekanan (pressure), 

kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi 

(rationalization) menjadi pemicu kecurangan. 

Budaya organisasi—yang didefinisikan 

sebagai sistem nilai, keyakinan, dan norma yang 

dianut bersama—memainkan peran penting dalam 

membentuk perilaku karyawan, termasuk kepatuhan 

terhadap praktik akuntansi yang etis (Robbins & 

Judge, 2016). 

Penelitian sebelumnya telah mengungkap 

dampak signifikan budaya organisasi terhadap 

kualitas pelaporan keuangan. Studi seperti Manik & 

Nafsiah (2023) menunjukkan bahwa budaya yang 

kuat dengan penekanan pada transparansi dan 

akuntabilitas meningkatkan akurasi laporan. Di sisi 

lain, penelitian seperti Ayem & Karlina (2021) 

menemukan ketidakkonsistenan, yang 

mengindikasikan bahwa budaya saja tidak cukup 

tanpa dukungan faktor lain seperti teknologi atau 

pengendalian internal.  

Contoh Nyata: Wirecard (2020). Skandal 

Wirecard di Jerman memperlihatkan bagaimana 

budaya "fake it till you make it" dalam start-up yang 

hiper-kompetitif dapat berujung pada manipulasi 

sistematis. Perusahaan ini memalsukan €1.9 miliar 

kas di laporan keuangan untuk mempertahankan citra 

sebagai unicorn teknologi. Budaya ini dipicu oleh 

tekanan ekstrem dari CEO (Markus Braun) untuk 

mencapai target tidak realistis, sementara sistem 

pengendalian internal sengaja dilemahkan (McCrum, 

2020). Kasus ini memperkuat temuan Schein (2010) 

bahwa kepemimpinan yang otoriter dan budaya 

berbasis ketakutan (fear-based culture) rentan 

memicu perilaku tidak etis. 

Temuan yang beragam ini menunjukkan 

adanya celah penelitian, terutama terkait dimensi 

budaya mana (misalnya integritas, kerja sama tim, 

inovasi) yang paling berpengaruh dan bagaimana 

interaksinya dengan variabel mediasi seperti sistem 

pengendalian internal atau komitmen kepemimpinan. 

Penelitian ini berfokus pada PT. Bureau Veritas 

Indonesia dengan tujuan untuk: 

 

1. Menganalisis bagaimana dimensi budaya 

organisasi (transparansi, akuntabilitas, integritas, 

dll.) memengaruhi kualitas pelaporan keuangan. 

2. Mengidentifikasi faktor budaya yang paling 

dominan dalam memengaruhi keandalan laporan. 

3. Mengevaluasi apakah pengendalian internal atau 

komitmen etis menjadi mediator dalam hubungan 

ini. 

Dengan pendekatan kuantitatif dan analisis PLS-

SEM, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis 

dengan memperjelas mekanisme yang 

menghubungkan budaya organisasi dengan kualitas 

pelaporan. Secara praktis, penelitian ini menawarkan 

strategi bagi organisasi untuk membangun budaya 

yang mendorong praktik keuangan yang etis, 

sekaligus mengatasi celah dalam studi sebelumnya—

seperti hasil yang tidak konsisten di berbagai sektor 

dan keterbatasan pendekatan metode campuran. 

 

Visualisasi Gap Penelitian 

 

Tabel 1 Perbandingan Temuan Studi Terdahulu tentang 

Budaya Organisasi dan Kualitas Pelaporan Keuangan 

 
 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif asosiatif untuk menganalisis hubungan 

antara variable budaya organisasi (X) dan kualitas 

pelaporan keuangan (Y). Desain penelitian dijelaskan 

dalam diagram berikut: 

 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Hubungan Vertikal 

Penelitian 
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2.1 Populasi dan Sampel 

Tabel 2. Kriteria dan Deskripsi 

Kriteria Deskripsi 

Populasi Seluruh karyawan bagian keuangan 

& akuntansi PT. Bureau Veritas 

Indonesia (N=25) 

Teknik 

Sampling 

Purposive Sampling - Memilih 

responden yang memiliki 

pengetahuan langsung tentang 

proses pelaporan keuangan 

Jumlah 

Sampel 

25 responden (ditentukan dengan 

rumus Slovin, toleransi kesalahan 

10%) 

Kriteria 

Responden 

1. Minimal 1 tahun pengalaman di 

bagian keuangan. 

2. Terlibat langsung dalam 

penyusunan laporan keuangan. 

 

2.3 Variabel Penelitian dan Operasionalisasi 

 
Tabel 3. Definisi Operasional dan Variabel 

 

 
 

2.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Instrumen: Kuesioner tertutup dengan 35 

butir pertanyaan 

2. Validitas: 

 Uji validitas konstruk dengan 

Pearson Correlation (r > 0.3) 

 Uji reliabilitas dengan Cronbach's 

Alpha (α > 0.7) 

3. Teknik Penyebaran: 

 Hard copy disebarkan kepada 25 

karyawan PT. Bureau Veritas 

Indonesia. 

Penetuan Sampel dan Power Analysis 

Rumus Slovin dengan Toleransi 10% 

Penelitian ini menggunakan rumus Slovin untuk 

menetukan ukuran sampel minimum: 

 
 

Dimana: 

 n= ukuran sampel (25 responden) 

 N = ukuran populasi (25 karyawan 

bagian keuangan) 

 e = toleransi kesalahan (10% atau 0.1) 

 

 

 

Alasan Toleransi 10%:  

1. Keterbatasan Populasi: Populasi kecil (25 orang) 

mengharuskan toleransi lebih tinggi untuk 

mempertahankan sampel yang feasible. 

2. Konsistensi dengan Studi Sejenis: Penelitian 

serupa di bidang akuntansi (Ghozali, 2017) 

menggunakan toleransi 10% untuk populasi < 50. 

3. Power Analysis: Dengan effect size medium 

(0.3), alpha 0.05, dan power 0.8, GPower 

menunjukkan sampel minimal 24 responden 

sudah memadai untuk analisis PLS-SEM (Hair et 

al., 2019). 

 

Analisis Data: 

1. Statistik Deskriptif 

2. Analisis Inferensial 

a. Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) 

 Digunakan karena: 

o Cocok untuk sampel kecil 

(n < 100) 

o Tidak memerlukan asumsi 

normalitas data 

o Mampu menguji 

hubungan variabel laten 

dan mediasiTahapan 

analisis 

 Pengujian Model Pengukuran 

(Outer Model): 

o Convergent Validity: 

AVE > 0.5 

Discriminant Validity: Cross-loading faktor > 0.7 

  

3. Hasil dan Pembahasan   

3.1 Hasil 

1. Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 25 responden dari 

departemen keuangan dan akuntansi PT. Bureau 

Veritas Indonesia. Profil responden menunjukkan: 

 Sebaran gender yang seimbang (56% laki – 

laki, 44% perempuan) 

 

 
 Mayoritas memiliki pengalaman kerja 4 – 6 

tahun 48% 

 12% merupakan karyawan senior dengan 

pengalaman > 6 tahun 
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2. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

Sebelum analisis utama, dilakukan uji kualitas 

instrumen: 

 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 
 

3. Hasil Analisis PLS-SEM 

 
 

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis 

 

 
 

Perhitungan Efek Total: 

0.45 (langsung) + (0.38 x 0.32 = 0.12) = 0.57 

Artinya budaya organisasi menjelaskan 57% variasi 

kualitas laporan keuangan. 

 

Perubahan Mendalam 

Pembahasan Teoritis 

Agency Theory. Temuan negatif antara 

orientasi hasil dan kualitas laporan pada kuartal akhir 

tahun (β = -0.15) konsisten dengan Agency Theory, di 

mana tekanan target dapat memicu manajemen untuk 

mengorbankan etika guna memenuhi ekspektasi 

pasar. Hal ini diperparah jika budaya organisasi tidak 

diimbangi dengan pengendalian internal yang ketat. 

Institutional Theory. Dominasi dimensi 

integritas dan transparansi dalam penelitian ini juga 

mencerminkan tekanan institusional dari sertifikasi 

ISO yang mengharuskan PT. Bureau Veritas 

Indonesia mengadopsi standar global, sehingga 

budaya organisasi harus selaras dengan tuntutan 

eksternal. 

 

Dimensi Budaya yang Paling Berpengaruh 

 

Tabel 6. Analisis Dimensi Biaya Budaya Organisasi 

 
 

Temuan ini konsisten dengan:  

 Teori Schein (2017) tentang budaya etis 

sebagai dasar tata kelola 

 Studi Manik & Nafsiah (2023) di sektor 

pemerintah. Namun berbeda dengan Ayem 

& Karlina (2021) karena: 

1. Kuatnya komitmen manajemen 

puncak. 

2. Integrasi sistem pengendalian 

berbasis teknologi. 

Mekanisme Mediasi Pengendalian Internal 

 

 

 
 

Gambar 9. Proses Mediasi Pengendalian Internal 

Analisis menunjukkan:  

1. Efek Preventif (β = 0.25): 

o Pemisahan tugas mengurangi risiko 

fraud sebesar 18%. 

o Audit internal menemukan 23% lebih 

sedikit kesalahan dibanding sebelum 

intervensi budaya. 

2. Efek Detektif (β = 0.32): 

o Sistem pelaporan anomali keuangan 

40% lebih efektif. 

o Waktu perbaikan kesalahan berkurang 

dari 7 hari → 3 hari. 

Diskusi Kontra-intuitif 

Temuan mengejutkan: 

1. Dimensi "orientasi hasil" justru memiliki korelasi 

negatif (-0.15) dengan kualitas laporan pada 

kuartal akhir tahun  

o Diduga karena tekanan target 

menyebabkan kreativitas akuntansi.  

o Memerlukan penelitian lanjut dengan 

metode kualitatif  
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2. Variabel demografi (jenis kelamin, lama kerja) 

tidak signifikan.  

o Mengindikasikan budaya organisasi 

mampu menetralisir bias individu. 

4. Kesimpulan 

  Penelitian ini mengkaji pengaruh budaya 

organisasi terhadap kualitas pelaporan keuangan di 

PT. Bureau Veritas Indonesia dengan pendekatan 

asosiatif kuantitatif dan analisis PLS-SEM. Temuan 

penelitian menegaskan peran krusial budaya 

organisasi dalam membentuk praktik pelaporan 

keuangan, di mana integritas, transparansi, dan 

akuntabilitas muncul sebagai dimensi yang paling 

berpengaruh. Faktor-faktor budaya ini secara kolektif 

menjelaskan 57% variasi dalam kualitas pelaporan 

keuangan, menunjukkan dampaknya yang signifikan. 

Studi ini juga mengidentifikasi sistem pengendalian 

internal sebagai mediator penting yang memperkuat 

mekanisme preventif dan detektif untuk memastikan 

akurasi pelaporan.  

Dalam konteks studi di Indonesia: 

Bandingkan temuan dengan penelitian serupa di 

perusahaan BUMN atau sektor jasa profesional 

Indonesia. Contoh: 

 Studi di BUMN: *"Penelitian oleh Sopiyana et al. 

(2024) pada PT. Pertamina menunjukkan  bahwa 

budaya akuntabilitas yang kuat berkorelasi positif 

dengan kualitas laporan keuangan,  mirip dengan 

temuan di PT. Bureau Veritas. Namun, di 

BUMN, faktor regulasi pemerintah  (seperti 

Peraturan OJK No. 21/2015) memiliki pengaruh 

lebih besar dibandingkan di perusahaan 

swasta."*. 

 Sektor Perbankan: *"Rahman et al. (2024) 

menemukan bahwa integritas budaya organisasi  

di bank-bank Indonesia berkontribusi terhadap 

65% variasi kualitas pelaporan, lebih tinggi  

daripada temuan di PT. Bureau Veritas (57%), 

menunjukkan peran mediasi yang lebih kuat  dari 

pengawasan OJK."* 

 Regulasi Lokal: Sertakan analisis tentang 

bagaimana standar SAK-ETAP atau POJK 

memengaruhi praktik pelaporan keuangan di 

Indonesia dibandingkan dengan IFRS yang 

digunakan PT. Bureau Veritas. 

 

Contoh Integrasi dalam Pembahasan:  

"Temuan ini konsisten dengan studi Manik & Nafsiah 

(2023) di sektor publik Indonesia, tetapi berbeda 

dengan Ayem & Karlina (2021) yang meneliti startup 

teknologi. Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh 

karakteristik unik sektor jasa profesional yang sangat 

bergantung pada sertifikasi internasional (ISO), 

sementara startup lebih terpapar tekanan pasar. Studi 

kasus di PT. Telkom Indonesia (BUMN) juga 

menunjukkan bahwa budaya hierarkis dapat 

menghambat transparansi jika tidak diimbangi 

teknologi (Sopiyana et al., 2024)." 

4.1 Kontribusi Teoritis 

1. Studi ini mengembangkan kerangka Robbins & 

Judge (2016) dengan membuktikan secara 

empiris peran mediasi pengendalian internal 

dalam hubungan budaya-kualitas pelaporan. 

2. Mengatasi ketidakkonsistenan hasil penelitian 

sebelumnya di berbagai sektor dan menyediakan 

skala pengukuran budaya organisasi yang valid 

untuk perusahaan jasa profesional. 

 

4.2 Implikasi Praktis 

1. Organisasi perlu menginstitusionalisasi nilai-

nilai budaya melalui lokakarya etik rutin, sistem 

reward terintegrasi, dan alat deteksi anomali 

berbasis AI. 

2. Pimpinan perusahaan harus menyeimbangkan 

target kinerja dengan pengamanan etik untuk 

mengurangi risiko kreativitas akuntansi. 

 

4.3 Implikasi Teoritis 

"Penelitian ini memperluas aplikasi Agency Theory 

dan Institutional Theory dengan menunjukkan  

bagaimana budaya organisasi berfungsi sebagai 

mekanisme untuk mengurangi konflik keagenan dan 

merespons tekanan institusional. Temuan ini 

melengkapi kerangka Robbins & Judge (2016) 

dengan bukti empiris dari sektor jasa profesional." 

 

4.4 Keterbatasan dan Rekomendasi Penelitian 

Lanjutan 

Meskipun studi ini memberikan wawasan yang kuat, 

generalisasi temuan terbatas pada perusahaan jasa 

bersertifikasi ISO di Indonesia. Penelitian mendatang 

dapat membandingkan berbagai sektor, 

mengeksplorasi moderator eksternal (misalnya 

tekanan pasar), atau menggunakan desain metode 

campuran untuk memperdalam pemahaman 

kontekstual.  

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan bahwa budaya etik yang kuat, diperkuat 

oleh pengendalian internal yang efektif, merupakan 

prasyarat bagi pelaporan keuangan berkualitas tinggi. 

Studi ini menyediakan model yang dapat direplikasi 

bagi organisasi yang ingin menyelaraskan nilai-nilai 

budaya dengan akuntabilitas keuangan, memberikan 

kontribusi baik bagi diskusi akademis maupun 

kerangka tata kelola praktis. 
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